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Perancangan Visitor Center Sebagai Fasilitas Penunjang Kegiatan 
Wisata Di Desa Fatumnasi , Kabupaten Timor Tengah Selatan Dengan Pendekatan Arsitektur Regionalisme

Abstrak

 Sektor pariwisata memiliki peranan penting dalam peningkatan pendapatan daerah, pengembangan wilayah, dan juga usaha masyarakat.  
Kabupaten Timor Tengah Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki daya tarik wisata yang sangat beragam. Salah satu nya ialah di 
Desa Fatumnasi yang terkenal akan potensi wisata alam dan budaya nya. Seiring dengan hal tersebut, arah dan kebijakan pembangunan 
Kabupaten Timor Tengah Selatan menempatkan pariwisata sebagai sektor penggerak dan perekonomian masyarakat yang dapat memberikan 
kontribusi signifikan bagi peningkatan kesejahteraan rakyat. Namun, potensi wisata yang seharusnya menjadi sektor penggerak dan 
perekonomian masyarakat di kawasan ini pada kenyataannya belum dikelola secara optimal karena fasilitas yang belum memadai, hal ini 
mendorong agar perlu adanya perancanaan dan pengembangan desa yang berbasis pada sektor pariwisata berupa perancangan fasilitas Visitor 
Center dengan menggunakan pendekatan arsitektur regionalisme sebagai  cerminan budaya lokal yang harapannya bisa dapat membantu 
memenuhi kebutuhan sarana dan prasana bagi masyarakat lokal dan wisatawan agar potensi wisata yang ada dapat dimanfaatkan secara lebih 
optimal. 

Kata Kunci : Pariwisata, Desa Fatumnasi, Fasilitas Wisata, Visitor Center, Arsitektur Regionalisme
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Design of Visitor Center as a Supporting Facility for Tourism Activities 
in Fatumnasi Village, South Central Timor District with a Regionalism Architecture Approach

Abstract

 The tourism sector has an important role in increasing regional income, regional development, and also community business. South Central 
Timor Regency is one of the regencies that has very diverse tourist attractions. One of them is Fatumnasi Village which is famous for its natural and 
cultural tourism potential. Along with this, the direction and development policies of South Central Timor Regency place tourism as a driving sector 
and the community's economy that can make a significant contribution to improving people's welfare. However, the tourism potential which should 
be the driving sector and the economy of the people in this region has not been optimally managed due to inadequate facilities, this encourages the 
need for village planning and development based on the tourism sector in the form of designing Visitor Center facilities using regionalism 
architecture as a reflection of local culture which hopes to be able to help meet the needs of facilities and infrastructure for local communities and 
tourists so that existing tourism potential can be utilized more optimally.

Keywords: Tourism, Fatumnasi Village, Tourism Facilities, Visitor Center, Regionalism Architecture
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Latar Belakang

Desa Wisata Fatumnasi Kabupaten Timor Tengah 
Selatan, Provinsi NTT sebagai daerah tujuan 
wisata 

Borpotensi meningkatkan daya tarik wisatawan 
untuk berkunjung

R e n c a n a  P e m e r i n t a h  P r o v i n s i  N T T 
mengembangkan sektor pariwisata pedesaan

Permasalahan

Aktivitas wisata belum memberikan manfaat 
optimal secara ekonomi bagi masyarakat dan 
daerah

Fasilitas Wisata yang masih terbatas dan belum 
memadai

Pendekatan Solusi

M e n g g u n a k a n  p e n d e k a t a n  A r s i t e k t u r 
Regionalisme

Perancangan Visitor Center sebagai fasilitas 
wisata yang terintegrasi dengan lingkungan alam, 
sosial dan budaya untuk memenuhi kebutuhan 
wisatawan dan membantu meningkatkan ekonomi 
masyarakat

-  Pengimplementasian bentuk Arsitektur Lokal
-  Penggunaan material lokal / ramah lingkungan
- Penyesuaian bangunan dengan  iklim sekitar 
untuk menciptakan kenyaman ruang

Metode

Pengumpulan  Data 
Primer

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

P e n g u m p u l a n  D a t a 
Sekunder

Perda Kabupaten Timor Tengah 
Selatan No.10 Tahun 2012

Rencana Tata Ruang dan Wilayah 
Kabupaten Timor Tengah Selatan

Database Kepariwisataan

Literatur jurnal, buku, dan internet 

Analisis Site

Program Ruang

Performansi Ruang

Tinjauan Pustaka

Studi Literatur

Teoritis :
Kajian Pariwisata
Pariwisata Berkelanjutan
Pengembangan Fasilitas Wisata

Arsitektural :
Pendekatan Arsitektur Regionalisme

Studi Preseden

Z9 Resort
Chieng Yen Community House
Tourist Information Point Alto Tâmega
Public Toilet Design in Chuancang 
Village

Ide Desain

Konsep Makro Konsep Mikro

Fenomena

Fasilitas Wisata yang belum memadai 

Potensi desa yang belum dimanfaatkan secara 
optimal

Terdapat banyak obyek wisata dalam satu 
kawasan

Zonasi Kawasan

Lanskap Kawasan

Utilitas Kawasan

Sirkulasi

Fasilitas Wisata

Profile Site 

Konteks Site

Pelaku Kegiatan
Pola Aktivitas
Kebutuhan Ruang
Hubungan Ruang
Buble Diagram
Besaran Ruang

Konsep Regionalisme

Pengimplementasian Aspek Lokalitas Bangunan

Penyesuaian Desain Dengan Iklim Setempat
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 Provinsi NTT memiliki 1.192 pulau yang tersebar di 22 kabupaten dan kota 
dengan jumlah desa sebanyak 2.954 desa merupakan peluang dalam melakukan 
pengembangan pariwisata pedesaan. Dalam kaitan dengan ini, pengembangan 
desa wisata harus menjadi media untuk melatih kreativitas masyarakat dalam 
menghadapi pertumbuhan pariwisata di daerahnya masing - masing, agar 
masyarakat dapat menikmati hasil dari pengembangan sektor unggulan tersebut. 
Berdasarkan data dari 1.305 potensi  Daya Tarik Wisata (DTW), 643 atau 49% 
diantaranya merupakan tema wisata alam. Kabupaten Timor Tengah Selatan 
memiliki 25 wisata alam yang menarik wisatawan untuk berkunjung ke tempat 
wisata tersebut setiap tahun nya. Seiring dengan hal tersebut, arah dan kebijakan 
pembangunan Kabupaten Timor Tengah Selatan menempatkan pariwisata 
sebagai sektor penggerak dan perekonomian masyarakat yang dapat 
memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Latar Belakang

Potensi Daya Tarik Wisata 
Provinsi NTT

Kabupaten 
Timor Tengah Selatan

Arti Judul
Perancangan : usulan pokok yang mengubah 
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih 
baik, melalui tiga proses : mengidentifikasi masalah-
masa lah ,  meng ident ifikas i  metode un tuk 
pemecahan masalah, dan pelaksanaan pemecahan 
masalah. Dengan kata lain adalah pemograman, 
penyusunan rancangan, dan pelaksanaan 
rancangan. (John Wade, 1997).

Visitor Center : fasilitas wisata yang bertujuan untuk 
dapat menarik wisatawan datang ke lokasi atau 
kawasan, berupa fasilitas pelayanan meliputi 
pelayanan informasi dan pelayanan jasa yang 
didukung rekreasi dengan harapan pengunjung 
dapat tinggal lebih lama. Sustainable Tourism 
Development (1999)

Fasilitas Wisata (Amenitas) : semua bentuk 
fasil i tas yang memberikan pelayanan bagi 
wisatawan untuk segala kebutuhan selama tinggal 
atau berkunjung pada suatu daerah tujuan wisata, 
seperti hotel, motel, restaurant, bar, café, shopping 
center, souvenir shop dan sebagainya. Perusahaan-
perusahaan inilah yang memberi pelayanan kepada 
wisatawan dalam suatu DTW (Daya Tarik Wisata). 
Lawson & Bovy dalam Nurul (2011).

Arsitektur Regionalisme : Regionalisme adalah 
kesadaran diri yang terus menerus, atau pencapaian 
kembali, dari identitas atau simbolik. Berdasarkan 
atas situasi khusus dan mistik budaya lokal, 
regionalisme merupakan gaya bahasa menuju 
kekuatan nasional dan umum arsitektur modern, 
seperti budaya lokal itu sendiri, regionalisme lebih 
sedikit diperhatikan dengan hasil secara abstrak dan 
nasional, lebih kepada penampakan fisik yang lebih 
dalam nuansa pengalaman hidup.  (Peter 
Buchanan,1983) 

Kesimpulan

Wisatawan Masyarakat Lokal

Kebutuhan

Visitor Center

Jumlah Kunjungan Wisata Pertahun 
Kabupaten Timor Tengah Selatan

Kabupaten Timor Tengah Selatan memiliki 25 
wisata alam yang menarik wisatawan untuk 
berkunjung ke tempat wisata tersebut setiap tahun 
nya.

Berdasarkan DTW dari 25 wisata alam di 
Kabupaten Timor Tengah Selatan, 6 di 
antara nya berada dalam satu kawasan 
y a n g  s a l i n g  b e r d e k a t a n  y a k n i  d i 
Kecamatan Fatumnasi dan Mollo.

Swp II

Area ini merupakan Kawasan Strategis Pariwisata Daerah dan berada pada Zona Satuan 
Wilayah Pengembangan (SWP) II yang mana struktur kegiatan utama yang ingin 
dikembangkan saat ini ialah kegitan pertanian terpadu, pariwisata, dan kehutanan.
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Potensi Kawasan

 Kecamatan Fatumnasi Kabupaten Timor Tengah Selatan 
merupakan salah satu dari 32 kecamatan yang memiliki populasi penduduk 
sebanyak 6.869 jiwa yang memiliki 5 desa , 13 dusun , 30 RW dan 61 RT dan 
luas wilayah luas wilayah 194,658 Km2 . Secara geografis kecamatan 
Fatumnasi berada diketinggian 1200-1800 dpl dengan suhu rata-rata 20  ̊ C 
dan beriklim tropis lembab. 

Lokasi Strategis karena berada 
diarea desa wisata Fatumnasi yang 
merupakan fokus pengembangan 
fasilitas wisata saat ini

Batasan Wilayah
Utara  : Kabupaten TTU
Selatan  : Mollo Utara
Timur  : Kecamatan Tobudan
Barat  : Kecamatan Nunbena dan Kabupaten Kupang

Lokasi Site

Memiliki banyak spot wisata yang menarik dalam 
satu kawasan, dengan kisaran jarak tempuh 1 - 6  km 
dari Lokasi Site.

Gn.Mutis Benteng Dua Puteri

Hutan Bonsai Alam Mutis Panorama Alam Tenua

Bukit Bikium Gn.Mutis Pesona Alam Marmer Tunua

Hutan Pinus To’menas Danau Fatukoto & Wisata Alam Nausus

Fasilitas penunjang aktivitas dan kebutuhan wisata

Wadah untuk memaksimalkan dan mengenalkan segala 
potensi lokal yang ada kepada wisatawan
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Memiliki banyak hasil perkebunan & pertanian 
seperti jeruk,umbi-umbian, dll

Desa Fatumnasi juga memiliki banyak sekali potensi mulai dari seni, budaya, hingga 
arsitektur lokal nya yang membuat para wisatawan tertarik untuk berkunjung setiap 
tahunnya.

Fenomena

Fasilitas Wisata yang belum memadai 
Potensi desa yang belum dimanfaatkan 
secara optimal

Potensi Daya Tarik Wisata yang besar juga dibuktikan dengan terpilih nya Fatumnasi sebagai juara 
pertama penghargaan Anugerah Pesona Indonesia (API Award) dalam kategori surga tersembunyi.

Potensi Kawasan

Terdapat makanan khas Timor Tengah Selatan 
seperti jagung katemak, bose, sambal lu’at, dll

 Masyarakat yang mendiami wilayah Timor Tengah Selatan (TTS) 
di pulau Timor memiliki bentuk bangunan rumah dengan dinding dan 
atap berbentuk setengah lingkaran (bulat) menyerupai tudung nasi. 
Bangunan ini disebut Ume kbubu. Istilah Ume Kbubu terdiri dari dua 
kata yakni Ume yang berarti rumah dan Kbubu yang memiliki arti bulat. 
Rumah bulat sebagai rumah rumah tinggal, mempunyai berbagai 
makna yang bersifat sakral dan diyakini memiliki nilai-nilai sebagai 
pedoman hidup baik dalam lingkup pribadi, keluarga maupun 
masyarakat.
  

 Sejak tahun 2010, Ume Kbubu yang menjadi bagian dari 
arsitektur tradisional Nusa Tenggara Timur telah dimasukkan ke dalam 
pencatatan Warisan Budaya Takbenda oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 

Tarian Bonet & 
Kerajinan Tenun Ikat

Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Timor Tengah Selatan

Jumlah kunjungan wisata yang terus meningkat setiapa tahunnya.

 Namun, Potensi Wisata yang seharusnya menjadi sektor penggerak  dan 
perekonomian masyarakat di kawasan ini pada kenyataannya belum dikelola secara 
optimal karena fasilitas yang belum memadai. 

Shopping
(Kios Souvenir)

Public Facilities
(Information Point & Toilet)

Restaurant Accomodation
(Penginapan)

Perancangan Visitor Center ini berfungsi 
untuk memberikan fasilitas pelayanan 
informasi & jasa kepada wisatawan serta 
sebagai wadah bagi masyarakat untuk 
memaksimalkan dan mengenalkan 
semua potensi budaya dan ciri khas yang 
mereka punya.

Untuk itu perlu dilakukan konsep Perancangan Visitor Center sebagai Fasilitas Penunjang Kegitan 
Wisata , yang mencakup :

Hal ini juga dapat dilihat dari pendapat Ketua Asosisiasi 
Perjalanan Wisata Indonesia ( Asita ) Provinsi NTT yang mana 
mereka siap memesarkan paket Wisata Fatumnasi apabila 
kondisi objek wisata alam dan budaya itu sudah dibenahi dan siap 
dikunjungi wisatawan.  

Menurut data Jumlah Rumah Makan/Restoran dan Hotel di Kecamatan Fatumnasi belum 
tersedia, ( Fasilitas yang sedang dikembangkan saat ini masih berupa Cottage / Penginapan )

Belum ada wadah atau fasilitas untuk menampung kegiatan tahunan masyarakat seperti 
perayaan tahunan awal musim panen atau kegiatan Pameran & Bazar 

Belum tersedia fasilitas untuk mewadahi potensi lokal masyarakat seperti produksi kerajinan atau 
kegitan budaya seperti tari-tarian, dll

Community House
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Manfaat Perancangan Faslitas Wisata

Pemaksimalan pada sektor pariwisata dengan cara mengembangkan sarana & 
prasarana sehingga dapat menarik lebih banyak minat wisatawan/pengunjung.

Pemberdayaan masyarakat khususnya nya dalam bidang seni & budaya sehingga 
tradisi dan nilai budaya yang ada dapat terus terjaga

Pemasaran hasil perkebunan,pertanian,kerajinan,seni,makanan tradisonal, dll  
yang sudah dikelola sehingga dapat memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat

Pariwisata

Sosial

Ekonomi
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Merespon terhadap Konteks ( Lingkungan alam, sosial, dan budaya )

Mengembangkan Potensi Lokal

Meningkatkan daya tarik wisata

Kriteria Desain

Pendekatan Solusi ( Perancangan Visitor Center )

F a s i l i t a s  p e l a y a n a n 
informasi & jasa, serta ruang 
komunal bagi wisatawan & 
masyarakat lokal

Wisatawan

Masyarakat 
Lokal

Peningkatan 
Kunjungan Wisata

Peningkatan 
Ekonomi Lokal

Pelestarian Seni 
& Budaya

M
a

n
fa

a
t

Fasilitas pendukung atraksi 
wisata

Ruang 
Interaktif

Kemudahan akses & 
Kenyamanan berwisata

Perancangan Visitor Center ini tidak hanya berfungsi untuk 
menunjang aktivitas dan kebutuhan wisata melainkan juga sebagai 
wadah untuk memaksimalkan dan mengenalkan segala potensi lokal 
yang ada kepada wisatawan. 
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Masih terdapat banyak spot wisata yang bebas diakses wisatawan tanpa biaya tiket 
masuk

Masih terdapat banyak wisatawan yang belum sadar terhadap pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan wisata

Luasnya kawasan wisata membuat para wisatawan yang berkunjung kesulitan 
mendapatkan informasi mengenai letak tiap spot wisata 

Masih terbatas nya fasilitas seperti homestay/penginapan, restoran, dan toilet umum 
bagi wisatawan

Fasilitas wisata belum dapat mengakomodasi aktivitas pariwisata dengan kebutuhan 
area komersil bagi masyarakat sekaligus

Fasilitas wisata belum saling terintegrasi dengan potensi lokal masyarakat. Produksi 
kerajinan masih dilakukan dalam skala rumahan karena belum tersedia nya fasilitas 
yang dapat mewadahi kegiatan masyakat tersebut

Permasalahan Makro

Permasalahan Fungsional

Permasalahan Arsitektural

Lokasi site yang berkontur sehingga diperlukan pengelolaan lanskap dan program 
ruang yang tertata agar tidak mengganggu kenyamanan pengguna

Transformasi konsep bentuk dengan pendekatan arsitektur regionalisme pada area 
fasilitas wisata

Penggunaan material, sistem bukaan, lanskap yang merespon iklim sekitar 

Perancanaan bangunan mengimplementasi konsep bentuk arsitektur 
lokal

Pengoptimalan Penggunaan Energi dengan penerapan Passive 
Desain 

Pemilihan material, bukaan, serta orientasi bangunan yang merespon 
iklim setempat

Pendekatan Arsitektur Regionalisme

 Bagaimana Rancangan Visi tor 
Center pada Kawasan Desa Wisata Fatumnasi 
dengan menggunakan Pendekatan Arsitektur 
Regionalisme sehingga dapat memaksimalkan 
potensi kawasan serta menunjang kebutuhan 
wisatawan ?

Visitor 
Center
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